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ABSTRAK

Andi Sarwo Budiman: Pengaruh Pendekatan Teknis dan Taktis terhadap Keterampilan Sepak Sila
pada Mahasiswa Pembinaan Prestasi Sepak Takraw Universitas Nusantara PGRI Kediri Tahun
Pelajaran 2014/2015, Skripsi, Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, FKIP, Universitas
Nusantara PGRI Kediri, 2015.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Perbedaan pengaruh pendekatan teknis dan
taktis terhadap keterampilan sepak sila pada mahasiswa pembinaan prestasi sepak takraw UNP Kediri
tahun pelajaran 2014/2015. (2) Pendekatan yang lebih baik pengaruhnya antara pendekatan teknis dan
taktis terhadap keterampilan sepak sila pada mahasiswa pembinaan prestasi sepak takraw UNP Kediri
tahun pelajaran 2014/2015.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa
pembinaan prestasi sepak takraw Universitas Nusantara PGRI Kediri tahun pelajaran 2014/2015, yang
berjumlah 30 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes keterampilan sepak sila
selama satu menit dari Ucup Yusup, Sudrajat Prawirasaputra, Lingling Usli (2004: 70). Teknik analisis
data yang digunakan dengan uji t pada taraf signifikansi 5%.

Berdasarkan hasil penelitian diperolen sebagai berikut: (1) Ada perbedaan pengaruh
pendekatan teknis dan taktis terhadap keterampilan sepak sila pada mahasiswa pembinaan prestasi
sepak takraw Universitas Nusantara PGRI Kediri tahun pelajaran 2014/2015, dengan nilai perhitungan
thit sebesar 2.148 dan ttabel sebesar 2.131 pada taraf signifikasi 5%. (2) Pendekatan taktis lebih baik
pengaruhnya dibandingkan dengan pendekatan teknis terhadap keterampilan sepak sila pada
mahasiswa pembinaan prestasi sepak takraw Universitas Nusantara PGRIKediri tahun pelajaran
2014/2015, dengan nilai perhitungan persentase pada kelompok 1 (kelompok yang mendapat
perlakuan pendekatan teknis) memiliki peningkatan sebesar 10.04%. Sedangkan kelompok 2
(kelompok yang mendapat perlakuan pendekatan taktis) memiliki peningkatan sebesar 14.26%.

Simpulan penelitian ini adalah : (1) Ada perbedaan pengaruh pendekatan teknis dan taktis
terhadap keterampilan sepak sila pada mahasiswa pembinaan prestasi sepak takraw Universitas
Nusantara PGRI Kediri tahun pelajaran 2014/2015. (2) Pendekatan taktis lebih baik pengaruhnya
dibandingkan dengan pendekatan teknis terhadap keterampilan sepak sila pada mahasiswa pembinaan
prestasi sepak takraw Universitas Nusantara PGRI Kediri Tahun Ajaran 2014/2015, dengan nilai
perhitungan persentase pada kelompok 1 (kelompok yang mendapat perlakuan pendekatan teknis)
memiliki peningkatan sebesar 10.04%. Sedangkan kelompok 2 (kelompok yang mendapat perlakuan
pendekatan taktis) memiliki peningkatan sebesar 14.26%.

Kata Kunci :PendekatanTeknis, PendekatanTaktis, KeterampilanSepakSila
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LATAR BELAKANG

Sepak takraw sampai sekarang
ini masih merupakan salah satu cabang
olahraga yang belum memasyarakat,
hal ini disebabkan permainan ini
kurang popular dibandingkan cabang
olahragalainnya, tetapi sebenarnya
permainan ini mudah dilakukan. Untuk
dapat bermain sepak takraw dengan
baik  seseorang  dituntut  untuk
mempunyai suatu keterampilan yang
baik. Keterampilan yang dimaksud
adalah keterampilan atau teknik dasar
untuk bermain sepak takraw. Teknik
dasar dalam permainan sepak takraw
adalah keterampilan menyepak dengan
menggunakan  bagian-bagian  kaki,
memainkan bola dengankepala
(heading), memainkan bola dengan
dada, denganpaha (memaha),
denganbahu (membahu),
dandengantelapak kaki.

Dari kegiatan pembinaan prestasi
sepak takraw yang dilaksanakan di
Universitas Nusantara PGRI Kediri
belum  menunjukkan hasil  yang
maksimal. Banyak kendala atau
permasalahan yang di hadapi dalam
kegiatan pembinaan prestasi sepak
takraw di Universitas Nusantara PGRI
Kediri, sehingga berdampak pada
tingkat keterampilan teknik dasar
permainan sepak takraw termasuk

keterampilan sepak sila. Kurangnya
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sarana (bola) yang tidak sebanding
dengan jumlah mahasiswa merupakan
faktor yang sangat menyulitkan,
sehingga mahasiswa kurang maksimal
dalam mengikuti pembinaan prestasi.
Selain itu, terbatasnya waktu kegiatan
pembinaan prestasi sepak takraw yang
hanya di lakukan dua kali dalam
seminggu kurang memberikan hasil
yang maksimal terhadap keterampilan
sepak sila dalam permainan sepak
takraw. Selain permasalahan waktu
latihan, pendekatan yang
diberikandalamkegiatanpembinaanpres
tasi di Universitas Nusantara PGRI
Kediri belum menunjukkan hasil yang
maksimal pula.

Mahasiswa pembinaan prestasi
sepak takraw Universitas Nusantara
PGRI Kediri  tahun
2014/2015 adalah sampel yang akan

pelajaran

digunakan dalam penelitian untuk
membuktikkan menjawab
permasalahan yang muncul dalam
penelitian. Sebenarnya pelaksanaan
pembelajaran dalam pembinaan
prestasi sepak takraw telah berjalan
dengan baik termasuk pembelajaran
teknik sepaksila. Dari pembelajaran
yang telah dilaksanakan tidak semua
mahasiswa memiliki  keterampilan
sepak sila yang baik. Kondisi semacam
ini  perlu ditelusuri  faktor-faktor

penyebabnya.

simki.unpkediri.ac.id
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Upaya mengatasi permasalahan

dalam  pencapaian  hasil  belajar
keterampilan sepak takraw mahasiswa
pembinaan prestasi sepak takraw
Universitas Nusantara PGRI Kediri
tahun pelajaran 2014/2015, hendaknya
dalam

proses pembelajaran

memanfaatkan berbagai jenis
pendekatan pembelajaran. Pendekatan
pembelajaran yang diterapkan selama
ini belum menunjukkan hasil yang
maksimal. Oleh karena itu perlu di cari
pendekatan pembelajaran yang tepat
diantaranya pendekatan teknis dan
taktis. Dengan pemilihan pendekatan
pembelajaran  yang tepat, serta

kemampuan menerapkan berbagai

macam  pendekatan  pembelajaran
dalam situasi yang tepat, maka akan di
peroleh hasil belajar yang optimal.
Mengingat kemampuan sepak sila
mahasiswa pembinaan prestasi sepak
takraw Universitas Nusantara PGRI
Kediri tahunpelajaran 2014/2015, maka
perlu dilakukan penelitian dengan
judul, “Pengaruh Pendekatan Teknis
Dan Taktis Terhadap Keterampilan
Sepak Sila Pada Mahasiswa Pembinaan
Prestasi Sepak Takraw Universitas
Nusantara PGRI Kediri tahun pelajaran

2014/2015>.
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METODE PENELITIAN
Teknik
dalam penelitian ini dengan tes dan

pengumpulan  data
pengukuran. Tes yang digunakan
adalah tes keterampilan sepak sila
selama satu menit dari Ucup Yusup,
Sudrajat Prawira saputra, Ling ling
Usli(2004:70).

Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen.
Sugiyanto (1995: 21) menyatakan,
“Tujuan  penelitian  eksperimental
adalah untuk meneliti ada tidaknya
hubungan sebab akibat serta besarnya

hubungan sebab akibat tersebut dengan

cara memberikan perlakuan
(treatment) terhadap kelompok
eksperimen yang hasilnya

dibandingkan dengan hasil kelompok
kontrol yang tidak diberi perlakuan
atau diberi perlakuan yang
berbeda”.Adapun rancangan penelitian

yang digunakan adalah ” Pretest —

Posttest Design ™.
Pembagian kelompok
eksperimen didasarkan pada

keterampilan sepak silapada tes awal.
Setelah hasil tes awal dirangking,
kemudian subjek yang memiliki

kemampuan setara dipasang-
pasangkan ke dalam kelompok 1 (K1)
dan kelompok 2 (K2).

demikian kedua kelompok tersebut

Dengan

sebelum diberi perlakuan merupakan

simki.unpkediri.ac.id
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kelompok yang sama. Apabila pada
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akhirnya terdapat perbedaan, maka hal

ini  disebabkan  oleh  pengaruh
perlakuan yang diberikan. Pembagian
kelompok dalam penelitian ini dengan
cara ordinal pairing.
Berdasarkandatayangdiperoleh,t
eknikpengolahannyamenggunakan
teknikanalisisdatadenganrumust-
test,dengantarafsignifikasi5%.Sebelum
mengujidenganrumust-
test,terlebihdahuludilakukanujireliabili
tasdanuji
persyaratananalisisdatadenganmelakuk

anujinormalitasdanhomogenitas.

HASIL DAN KESIMPULAN
Hasilujireliabilitastesawaldantesakh
irketerampilanSepak Siladalam

penelitian sebagai berikut:

Tabel 1 Ringkasan HasilUji Reliabilitas

Data
HasilTes Reliabilitas Kategori
TesAwal 0.648 Cukup
TesAkhir 0.928 TinggiSekali
Untuk mengartikan kategori

koefisien reliabilitas tes tersebut
menggunakanpedomantabelkoefisienk

orelasidariBookWaltersepertidikutip

1.

Uji Normalitas
Ujinormalitasdatadalampenelitianin
i
digunakanmetodeL.illiefors.Hasiluji
normalitasdatayangdilakukanterhad
ap hasil tes awal pada kelompokl
dan kelompok 2 adalah sebagai
berikut:

Tabel 3 Rangkuman HasilUji
NormalitasData

Kelompok | N

Mean SD L it Lts9

K1

15| 47.13 | 15.37 | 0.195 | 0.220

K>

15| 47.64 | 15.94 | 0.211 | 0.220

Mulyono B. (1992: 15)sebagai
berikut:
Tabel2 RangeKategori Reliabilitas
Kategori | Validitas | Reliabilitas | Objektivitas
TS 0,80-1,00 | 0,90-1,00 | 0,95-1,00
T 0,70-0,79 | 0,80-0,89 | 0,85-0,94
C 0,50-0,69 | 0,60-0,79 | 0,70-0,84
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Berdasarkan hasil uji normalitas
yang dilakukan pada kelompok 1
(K1) diperoleh nilai Lhit = 0.195.
Nilai tersebut lebih kecil dari angka
batas penolakan pada taraf
signifikan 5% yaitu 0.220. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
(K1)

normal.

data pada kelompok 1
termasuk  berdistribusi
Sedangkan dari hasil uji normalitas
yang dilakukan pada kelompok 2
(K2) diperoleh nilai Lhit = 0.211,
ternyata juga lebih kecil dari angka
batas penolakan hipotesis nol pada
taraf signifikan 5% yaitu 0.220.
demikian

Dengan dapat

disimpulkan bahwa data pada

kelompok 2 (K2) termasuk
berdistribusi.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas

simki.unpkediri.ac.id
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dimaksudkan untuk mengetahui
kesamaan varians dari  kedua
kelompok. Jika kedua kelompok
tersebut memiliki kesamaan
varians, maka apabila nantinya
kedua kelompok memiliki
perbedaan, maka perbedaan
tersebut disebabkan perbedaan rata-
rata  kemampuan.  Hasil  uji
homogenitas data antara kelompok
1 dan kelompok 2 sebagai berikut:
Tabel 4 Rangkuman Hasil Uji

Homogenitas Data

Kelompok | N SD? Fhit Fiso
K1 15 236.24
0.93 2.39
K2 15 254.08

Berdasarkan hasil uji homogenitas
yang dilakukan diperoleh nilai
Friung= 0.93. Sedangkan dengan db
=14 lawan 14, angka F; 5o = 2.39,
ternyata nilai Friwung lebih kecil dari
Ft 506, Karena Fhiwng< Frapel 5%, Maka
hipotesis nol diterima. Dengan
demikian dapat  disimpulkan
kelompok 1 (K;) dan kelompok 2
(K2)  memiliki  varians  yang
homogen.
1. Uji Perbedaan Sebelum Diberi
Perlakuan

Tabel 5 Rangkuman Hasil Uji
Perbedaan Tes Awal pada Kelompok 1
dan Kelompok 2

Kelompok | N Mean To Tt5%
K1 15 47.13
0.458 2131
K2 15 47.67
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Berdasarkan hasil pengujian
perbedaan tes awal dengan analisis
statistik t-test antara kelompok 1 dan
kelompok 2 diperoleh nilai thiwung Sebesar
0.458 dan tipe dengan N = 15, db = 15 —
1 = 14 pada taraf signifikansi 5% sebesar
2.131. Hal ini menunjukkan thitung< ttabel-
Dengan demikian dapat disimpulkan, Hg
diterima. Hal ini artinya antara kelompok
1 dan kelompok 2 sebelum diberi
perlakuan tidak ada perbedaan yang

signifikan pada awalnya.

2. Uji Perbedaan Sesudah Diberi
Perlakuan
Setelah diberikan perlakuan selama
6 minggu, kelompok 1 diberi
perlakuan latihan keterampilan sepak
sila dengan pendekatan teknis dan
kelompok 2 latihan keterampilan sepak
sila.  dengan pendekatan taktis,
kemudian dilakukan uji perbedaan. Uji
perbedaan yang dilakukan dalam
penelitian ini hasilnya sebagai berikut:
a) Hasil uji perbedaan tes awal dan tes
akhir pada kelompok 1

Tabel 6 Rangkuman Hasil Uji
Perbedaan Hasil Tes Awal dan Tes
Akhir pada Kelompok 1

Kelompok N Mean thitung trabel 5%

TesAwal 15 | 47.13
TesAkhir | 15 | 5187 | >2°° | 2131

Berdasarkan hasil pengujian
perbedaan dengan analisis statistikt-
test kelompok 1 antara hasil tes awal

dan tes akhir diperoleh nilai thitung

simki.unpkediri.ac.id
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sebesar 9.256 dan t. dengan N=15,
db=15-1=14 dengan taraf signifikansi
5% adalah sebesar 2.131. Hal ini

menunjukkan  bahwa

thitung™Liapels

sehingga dapat disimpulkan H,

ditolak. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan, antara tes awal dan tes
akhir

perbedaan yang signifikan.

pada kelompok 1 terdapat
b) Hasil uji perbedaan tes awal dan tes
akhir pada kelompok 2

Tabel 7 Rangkuman Hasil Uji
Perbedaan Tes Awal dan Tes Akhir

ArtikelSkripsi
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1 dan Kelompok 2

Kelompok N Mean thitung ttabel 5%
K1 15 51.87
K2 15 54.47 2.148 2.131

Berdasarkan pengujian perbedaan
dengan analisis statistik t-test hasil tes
akhir

kelompok 2 diperoleh nilai

antara kelompok 1 dan

thitung
sebesar 2.148, dan tgpe dengan N =
15, db = 15 — 1= 14 pada taraf
signifikansi 5% adalah sebesar 2.131.
Hal ini menunjukkan thiung™> traber.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Hy ditolak. Berdasarkan hasil
tersebut menunjukkan hasil tes akhir
antara kelompok 1 dan kelompok 2
terdapat perbedaan yang signifikan.

d) Perbedaan Persentase Peningkatan
yang

Kelompok  mana

pada Kelompok2
teabel
Kelompok | N | Mean | thitung
5%
TesAwal | 15| 4767
14.167 | 2.131
TesAkhir | 15| 54.47
Berdasarkan pengujian perbedaan
dengan  analisis  statistik  t-test

kelompok 2 antara hasil tes awal dan
tes akhir diperoleh nilai t;,,, sebesar
14.167, dan t,, dengan N=15,db=15-
1=14 pada taraf signifikansi 5%

sebesar 2.131. Hal ini menunjukkan

thitung>ttabel’ Sehingga dapat
disimpulkan  bahwa H, ditolak.
Berdasarkan hasil tersebut

menunjukkan bahwa antara tes awal

dan tes akhir pada kelompok 2

terdapat perbedaan yang signifikan.

¢) Hasil uji perbedaan tes akhir antara
kelompok 1 dan kelompok 2

Tabel 8 Rangkuman Hasil Uji
Perbedaan Tes Akhir antara Kelompok
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memiliki

persentase peningkatan

yang lebih baik dapat diketahui

melalui

persentase  peningkatan

penghitungan perbedaan

kelompok.

peningkatan

Nilai

keterampilan

tiap-tiap
perbedaan

sepak

sila dalam persen antara kelompok

1 dan kelompok 2 sebagai berikut:

Tabel 9 Rangkuman Hasil Perhitungan
Nilai Perbedaan Peningkatan
Keterampilan Sepak Sila dalam Persen

Pada K1 dan K2

Mea | Mea | Mean | PresentasePe
Kelo N n n Diffe ningkatan
mpok Pret | Post | rent
est | test
K1 1| 47.1| 51.8 | 4.73 10.04%
5 3 7
1| 476 | 544 14.26%
K2 5 7 7 6.8
Berdasarkan  hasil  perhitungan

persentase peningkatan keterampilan

simki.unpkediri.ac.id
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sepak sila diketahui kelompok 1
memiliki peningkatan keterampilan
10.04%.

Sedangkan kelompok 2 memiliki

sepak  sila  sebesar

peningkatan keterampilan sepak sila
sebesar 14.26%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa, kelompok
2 memiliki persentase peningkatan
keterampilan sepak sila yang lebih

besar dari pada kelompok 1.

Berdasarkan hasil penelitian dan
hasil analisis data yang telah dilakukan,
ternyata hipotesis yang diajukan dapat
diterima. Dengan demikian dapat diperoleh
simpulan sebagai berikut:

1. Ada perbedaan pengaruh pendekatan
teknis dan taktis terhadap
keterampilan  sepak  sila  pada
mahasiswa pembinaan prestasi sepak
takraw Universitas Nusantara PGRI
Kediri Tahun Ajaran 2014/2015,
dengan nilai perhitungan thit sebesar
2.148 dan ttabel sebesar 2.131 pada
taraf signifikasi 5%.

2. Pendekatan  taktis  lebih  baik
pengaruhnya dibandingkan dengan
pendekatan teknis terhadap

keterampilan ~ sepak  sila  pada

mahasiswa pembinaan prestasi sepak
takraw Universitas Nusantara PGRI

Kediri Tahun Ajaran 2014/2015,

dengan nilai perhitungan persentase

pada kelompok 1 (kelompok yang
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mendapat  perlakuan  pendekatan

teknis) memiliki peningkatan sebesar
10.04%. Sedangkan kelompok 2
(kelompok yang mendapat perlakuan

pendekatan taktis) memiliki

peningkatan sebesar 14.26%.
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